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Permasalahan
Solusi
Batasan Masalah
•Software yang digunakan dalam tugas akhir ini
adalah Matlab R2009a
•Metode yang digunakan untuk
merekonfigurasi jaringan adalah Simple Branch 
Exchange Method
•Penentuan lokasi kapasitor
•Plan yang digunakan adalah sistem jaringan
distribusi 20 KV penyulang Basuki Rahmat.
Metode Simple Branch Exchange
•Dasar dari metode ini adalah untuk menentukan rugi-rugi daya.
•Rekonfigurasi dilakukan dengan mengubah on atau off switch dan saluran
pada setiap konfigurasi sistem daya yang mungkin untuk mendapatkan
rugi-rugi daya yang terkecil.
•Metode ini hanya digunakan pada sistem distribusi dengan topologi
jaringan radial
Hasil branch exchange berdasar 
kombinasi optimum simple branch 
exchange yang diperoleh
Update matriks Pline dan Qline
Tulis nilai dari Eloss di Txt file
Baca nilai dari Eloss di Txt file
Penempatan Kapasitor
Output hasil optimasi
stop
A
Mulai
Penentuan kombinasi percabangan
ElossK ≥ 
Eloss
Penentuan Line Data dan Load Data pada tiap kombinasi
Beban tidak berubah terhadap waktu
K=1
Load Flow
Ploss = r*((P2+Q2) / V2)
Energi loss
Load Flow
Ploss = r*((P2+Q2) / V2)
Eloss
Letakkan Eloss 
ke Eloss
Kombinasi < jumlah 
Kombinasi
K=K+1
YA
TIDAK
YA
TIDAK
A
Data Saluran
Cabang Impedansi (ohm)
Panjang (m)
No. dari ke R X
1 1 2 0.1489 0.0731 562
2 2 3 0.0265 0.013 100
3 2 4 0.0066 0.013 25
4 2 5 0.0062 0.0031 23.5
5 2 6 0.0265 0.013 100
6 6 7 0.0133 0.0065 50
7 6 8 0.0133 0.0065 50
8 6 9 0.0133 0.0065 50
9 6 10 0.0133 0.0065 50
10 6 11 0.0265 0.013 100
11 11 12 0.0133 0.0065 50
12 11 13 0.0133 0.0065 50
13 11 14 0.0795 0.039 300
14 14 15 0.0133 0.0065 50
15 14 16 0.0344 0.0169 130
16 16 17 0.0133 0.0065 50
Cabang Impedansi (ohm)
Panjang (m)
No. dari ke R X
17 16 18 0.0167 0.0082 63
18 18 19 0.0133 0.0065 50
19 18 20 0.0133 0.0065 50
20 18 21 0.0265 0.013 100
21 21 22 0.0311 0.0153 117.38
22 22 23 0.0066 0.0033 25
23 23 24 0.0138 0.0068 52
24 24 25 0.0265 0.013 100
25 25 26 0.0066 0.0039 31.17
26 26 27 0.0116 0.0069 54.84
27 27 28 0.012 0.0058 44.93
28 27 29 0.0265 0.013 100
29  TIE SWITCH 1 1 18 0.058 0.02834 218
30 TIE SWITCH 2 2 21 0.049 0.02405 185
31 TIE SWITCH 3 16 27 0.044 0.02158 166
32 TIE SWITCH 4 14 24 0.039 0.0191308 147.16
33 TIE SWITCH 5 18 25 0.028 0.0137358 105.66
Data Beban
No bus P(Kw) Q(Kvar)
1 0 0
2 0 0
3 95.06 128.824
4 9.9 1.411
5 12.838 2.607
6 0 0
7 111 15.8
8 198 243.21
9 21.56 4.378
10 8.836 3.207
11 0 0
12 9.016 1.831
13 151 187.924
14 0 0
No bus P(Kw) Q(Kvar)
15 2.058 0.418
16 0 0
17 104 134.812
18 0 0
19 34.155 4.867
20 22.31 5.591
21 34.65 4.937
22 28.5 9.367
23 49.896 7.11
24 43.12 8.756
25 25.74 3.668
26 29.7 4.232
27 28.908 4.119
28 9.801 1.397
29 11.64 2.917
PERCOBAAN 1
SEBELUM REKONFIGURASI
20Kv
Bus 1
Bus 2
Bus 3 Bus 4 Bus 5
Bus 6
Bus 8Bus 7 Bus 9 Bus 10
Bus 11
Bus 12 Bus 13 Bus 14
Bus 15
Bus 16
Bus 17Bus 19Bus 20
Bus 18
Bus 21
Bus 22
Bus 23
Bus 24
Bus 25
Bus 26
Bus 27
Bus 28 Bus 29
 
SWITCH 1
SWITCH 4
SWITCH 3
 SWITCH 2
SWITCH 5
Eloss awal = 67,759 KWH
PERCOBAAN 2
SETELAH REKONFIGURASI
Kombinasi Menggunakan Satu Switch 
Saluran yang dilepas yaitu
cabang ke 1 (1,2). 
serta menutup switch  1(1,18) 
20Kv
Bus 1
Bus 2
Bus 3 Bus 4 Bus 5
Bus 6
Bus 8Bus 7 Bus 9 Bus 10
Bus 11
Bus 12 Bus 13 Bus 14
Bus 15
Bus 16
Bus 17Bus 19Bus 20
Bus 18
Bus 21
Bus 22
Bus 23
Bus 24
Bus 25
Bus 26
Bus 27
Bus 28 Bus 29
SWITCH 1
Cabang 1(1,2)
Cabang yang dibuka1
nilai rugi-rugi energi sebesar 58,511 KWH
Kombinasi Menggunakan dua Switch :
Saluran yang dilepas yaitu
cabang ke 1 (1,2) dan ke 21 (21,22)
serta menutup switch 1(1,18) dan switch 5
(18,25)
20Kv
Bus 1
Bus 2
Bus 3 Bus 4 Bus 5
Bus 6
Bus 8Bus 7 Bus 9 Bus 10
Bus 11
Bus 12 Bus 13 Bus 14
Bus 15
Bus 16
Bus 17Bus 19Bus 20
Bus 18
Bus 21
Bus 22
Bus 23
Bus 24
Bus 25
Bus 26
Bus 27
Bus 28 Bus 29
SWITCH 1
SWITCH 5
Cabang 1(1,2)
Cabang 21 (21,22)
Cabang yang 
dibuka
1
5
nilai rugi-rugi energi sebesar 58,196 KWH
20Kv
Bus 1
Bus 2
Bus 3 Bus 4 Bus 5
Bus 6
Bus 8Bus 7 Bus 9 Bus 10
Bus 11
Bus 12 Bus 13 Bus 14
Bus 15
Bus 16
Bus 17Bus 19Bus 20
Bus 18
Bus 21
Bus 22
Bus 23
Bus 24
Bus 25
Bus 26
Bus 27
Bus 28 Bus 29
SWITCH 1
SWITCH 2
SWITCH 5
Cabang 1(1,2)
Cabang 20 (18,21)
Cabang 13 (11,14)
Saluran yang dilepas yaitu
cabang 1 (1,2), 13 (11,14), dan 20 (18,21)
serta menutup switch 1, 2, dan 5.
nilai rugi-rugi energi sebesar 55 , 600
KWH
Cabang yang 
dibuka
5
2
1
.
nilai rugi-rugi energi sebesar
55 , 600 KWH
Kombinasi Menggunakan empat Switch :
Saluran yang dilepas yaitu
cabang ke 1 (1,2), 20 (18,21), 15 (14,16), dan
13 (11,14).
serta menutup switch 1 (1,18), 2 (2,21), 4
(14,24), dan 5 (18,25)
20Kv
Bus 1
Bus 2
Bus 3 Bus 4 Bus 5
Bus 6
Bus 8Bus 7 Bus 9 Bus 10
Bus 11
Bus 12 Bus 13 Bus 14
Bus 15
Bus 16
Bus 17Bus 19Bus 20
Bus 18
Bus 21
Bus 22
Bus 23
Bus 24
Bus 25
Bus 26
Bus 27
Bus 28 Bus 29
SWITCH 1
SWITCH 4
SWITCH 2
SWITCH 5
Cabang 20 (18,21)
Cabang 15 (11,16)
Cabang 13 (11,14)
Cabang 1 (1,2)
Cabang yang dibuka
nilai rugi-rugi energi sebesar 56,028 KWH
Kombinasi Menggunakan lima Switch
:
Saluran yang dilepas yaitu
cabang ke 1 (1,2), 15 (14,16), 17
(16,18), 20 (18,21), dan 13 (11,14)
serta menutup semua switch
20Kv
Bus 1
Bus 2
Bus 3 Bus 4 Bus 5
Bus 6
Bus 8Bus 7 Bus 9 Bus 10
Bus 11
Bus 12 Bus 13 Bus 14
Bus 15
Bus 16
Bus 17Bus 19Bus 20
Bus 18
Bus 21
Bus 22
Bus 23
Bus 24
Bus 25
Bus 26
Bus 27
Bus 28 Bus 29
SWITCH 1
SWITCH 4
SWITCH 3
SWITCH 2
SWITCH 5
Cabang 20 (18,21)
Cabang 17 (16,18)
Cabang 15 (11,16)
Cabang 13 (11,14)
Cabang 1 (1,2) Cabang yang 
dibuka
nilai rugi-rugi energi sebesar 58,806 KWH
Total  rugi-rugi energi
saluran pada sistem
Sebelum 
Rekonfigurasi
Setelah 
Rekonfigurasi
Energi (KWH) 67,759 55 , 600
PERCOBAAN 3
PENENTUAN LOKASI KAPASITOR
Perhitungan nilai kapasitor
S=13,021 pu
P=10,4169 pu
Perhitungan nilai kapasitor
Cos ᵠbaru = 0.9835 
Perhitungan nilai kapasitor
Dibagi menjadi 4 buah kapasitor yang diletakkan
pada bus dengan beban terbesar,dengan kapasitas
masing-masing kapasitor :
pada bus 3
pada bus 8
pada bus 13
pada bus 17
Total  rugi-rugi energi
saluran pada sistem
Sebelum Dipasang 
Kapasitor
Setelah Dipasang 
Kapasitor
Energi (KWH) 55,600 36,755
Perbandingan pf sebelum 
pemasangan kapasitor dan setelah 
pemasangan kapasitor
Bus PF setelah dipasang
kapasitor
PF sebelum dipasang
kapasitor
1 0 0
2 0 0
3 0.9700 0.5938
4 0.9900 0.9900
5 0.9800 0.9800
6 0 0
7 0.9900 0.9900
8 0.9900 0.6313
9 0.9800 0.9800
10 0.9400 0.9400
11 0 0
12 0.9800 0.9800
13 0.9699 0.6264
14 0 0
15 0.9800 0.9800
16 0 0
17 0.9900 0.6108
18 0 0
19 0.9900 0.9900
20 0.9700 0.9700
21 0.9900 0.9900
22 0.9500 0.9500
23 0.9900 0.9900
24 0.9800 0.9800
25 0.9900 0.9900
26 0.9900 0.9900
27 0.9900 0.9900
28 0.9900 0.9900
29 0.9700 0.9700
00,1
0,2
0,3
0,4
0,5
0,6
0,7
0,8
0,9
1
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29
Series1
Series2
KESIMPULAN
Hasil pengujian menunjukkan bahwa metode simple branch exchange dapat
digunakan sebagai solusi dalam analisis rekonfigurasi jaringan untuk mengurangi rugi-
rugi energi pada sistem.
Dengan pemasangan kapasitor, dapat menaikkan power factor jaringan serta
menurunkan rugi-rugi energi pada sistem
Besar kenaikan tegangan bus, power factor sistem, dan pengurangan rugi-rugi energi
tergantung dari besar kapasitas kapasitor yang digunakan
KESIMPULAN
Hasil dari pemasangan kapasitor terjadi penurunan rugi-rugi energi yang lebih
signifikan dibandingkan rekonfigurasi jaringan
Bus dengan power factor yang tidak sesuai dengan standar jaringan distribusi, dapat
digunakan sebagai kandidat bus dalam peletakan kapasitor
Sebelum rekonfigurasi rugi-rugi energi awal sebesar 67,759 KWH terjadi penurunan
setelah rekonfigurasi menjadi 55,600 KWH
Setelah dilakukan rekonfigurasi jaringan dan dipasang kapasitor maka terjadi
penurunan rugi-rugi energi di jaringan dari 55,600 KWH menjadi 36,755 KWH
SARAN
Analisis rekonfigurasi jaringan dengan menggunakan metode simple branch
exchange ini masih menggunakan beban yang tidak berubah terhadap
waktu, penggunaan beban berubah terhadap waktu dapat dipertimbangkan
untuk penelitian selanjutnya
Pemasangan kapasitor hanya mempertimbangkan pada penentuan lokasi dan ukuran
kapasitor, dalam beberapa kurun waktu terakhir telah dikembangkan pemasangan
kapasitor dengan mempertimbangkan biaya pemasangannya sehingga untuk
kedepannya pemasangan kapasitor ini dapat dikembangkan guna memaksimalkan
penurunan rugi-rugi energi
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LAMPIRAN
Simulasi Sebelum Rekonfigurasi
Hasil simulasi aliran daya
Bus Tegangan (KV) Arus (Ampere)
1 20 0
2 19.9894 0
3 19.9892 8.0093
4 19.9894 0.5003
5 19.9894 0.6553
6 19.9877 0
7 19.9877 5.6094
8 19.9875 15.6906
9 19.9877 1.1007
10 19.9877 0.4703
11 19.9867 0
12 19.9867 0.4603
13 19.9865 12.0618
14 19.9846 0
15 19.9846 0.1051
16 19.9838 0
17 19.9836 8.5202
18 19.9835 0
19 19.9834 1.7264
20 19.9835 1.1509
21 19.9831 1.7515
22 19.9827 1.5013
23 19.9826 2.5222
24 19.9825 2.2019
25 19.9824 1.3011
26 19.9823 1.5013
27 19.9823 1.4613
28 19.9823 0.4954
29 19.9823 0.6005
LAMPIRAN
Bus Tegangan (KV) Arus (Ampere)
1 20.0000 0
2 20.0000 8.0051
3 19.9998 0.5000
4 20.0000 0.6550
5 20.0000 0
6 19.9990 5.6062
7 19.9990 15.6817
8 19.9988 1.1001
9 19.9990 0.4700
10 19.9990 0
11 19.9987 0.4600
12 19.9987 12.0546
13 19.9985 0
14 20.0000 0.1050
15 20.0000 0
16 20.0000 8.5133
17 19.9999 0
18 19.9995 1.7250
19 19.9994 1.1500
20 19.9994 1.7501
21 19.9993 1.5001
22 19.9992 2.5201
23 19.9991 2.2000
24 19.9998 1.3000
25 19.9997 1.5000
26 19.9997 1.4600
27 19.9999 0.4950
28 19.9999 0.6000
29 19.9999 0
Simulasi Setelah
Rekonfigurasi
Hasil simulasi aliran daya
LAMPIRAN
Bus Sebelum ditambah 
kapasitor
Setelah ditambah 
kapasitor
1 20 20
2 20 20
3 19.9998 19.9998
4 20 20
5 20 20
6 19.999 19.9991
7 19.999 19.999
8 19.9988 19.9989
9 19.999 19.9991
10 19.999 19.9991
11 19.9987 19.9988
12 19.9987 19.9988
13 19.9985 19.9986
14 20 20
15 20 20
16 20 20
17 19.9999 19.9999
18 19.9995 19.9995
19 19.9994 19.9994
20 19.9994 19.9994
21 19.9993 19.9993
22 19.9992 19.9992
23 19.9991 19.9991
24 19.9998 19.9998
25 19.9997 19.9997
26 19.9997 19.9997
27 19.9999 19.9999
28 19.9999 19.9999
29 19.9999 19.9999
Profile tegangan tiap bus saat adanya 
penambahan kapasitor 
LAMPIRAN
19,9975
19,998
19,9985
19,999
19,9995
20
20,0005
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29
Series1
Series2
